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ABSTRAK 

 
Syaiful Bahri, NIM. 1340110038, Implementasi Metode Mauidhoh Hasanah 

dalam Menumbuhkan Motivasi Melaksanakan Ajaran Agama pada Jamaah Jam’iyyah 
Lailatul Ijtima’ di Desa Bakalan Krapyak Kaliwungu Kudus. Program Strata satu (S1) 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) IAIN Kudus Tahun 2020. 
Islam adalah agama dakwah. Artinya agama yang mendorong para pemeluknya 

agar senantiasa aktif dalam melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya umat 

Islam erat kaitanya dengan dakwah yang di lakukan. Dakwah dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara agar bisa berhasil, yaitu dengan dakwah bil-lisan, dakwah bil-qalam, 

dan yang terakhir dakwah bil-hal. Asalkan tujuannya masih tetap sama dalam mengajak 

manusia untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT dengan iman 

kepada-Nya dan mengikuti seluruh ajaran para Rasul-Nya. Metode mauidhoh hasanah yang 

berarti tutur kata yang baik, nasehat yang baik dan harus dapat dirasakan oleh sasaran 
dakwah sebagai suatu bimbingan ajakan dan pengarahan penuh perhitungan. Sarana 

dakwah mempunyai peranan dan kedudukan yang sama jika dibandingkan dengan 

komponen atau unsur dakwah yang lainnya. Oleh karena itu, pentingnya sarana dakwah 

sebagai salah satu unsur dakwah, maka sudah seharusnya dalam proses dakwah unsur 

dakwah tersebut harus digunakan dan dimanfaatkan dengan baik dan benar. 

Ada dua permasalahan yang akan dibahas meliputi bagaimana pelaksanaan 

Metode Mauidhoh Hasanah pada jamaah Jam’iyyah Lailatul Ijtima’ di Desa Bakalan 

Krapyak Kaliwungu Kudus dan bagaimana cara meningkatkan motivasi dalam 
melaksanakan ajaran agama dan strategi yang digunakan dalam menghadapi tantangan 

pada jamaah Jam’iyyah Lailatul ijtima’ di Desa Bakalan Krapyak Kaliwungu Kudus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode Mauidhoh 

hasanah pada jamaah jamiyyah lailatul ijtima’. untuk mengetahui bagaimana cara 

meningkatkan motivasi dalam melaksanakan ajaran agama dan strategi yang digunakan 

dalam menghadapi tantangan pada jamaah jamiyyah lailatul ijtima’ menggunakan 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan disajikan secara deskriptif kualitatif. Adapun 

kriteria subjek dalam penelitian yakni anggota Jam’iyyah Laitlatul Ijtima’. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Data-data tersebut kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk narasi. 

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul maka di dapati sebuah kesimpulan 

tentang Implementasi Metode Mauidhoh Hasanah dalam Meningkatkan Motivasi 

Melaksanakan Ajaran Agama yakni Pelaksanaan metode mauidhoh hasanah yang berupa 

nasehat, tabsyir wa tandzir, wasiat, dan kisah yang diberikan oleh Da’i. Da’i memberikan 

ceramah kepada para jamaah untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
cara yang lemah lembut serta menyentuh hati. Mengajarkan agama yang bisa dicerminkan 

dikehidupan sehari-hari. Penerapan motivasi dalam melaksanakan ajaran agama dan 

strategi dalam mengahadapi tantangan pada jamaah jamiyyah lailatul ijtima’. Ada tiga 

fungsi motivasi yaitu 1. Penolong untuk berbuat dalam mencapai tujuan 2. Penentu arah 

perbuatan yakni ke arah yang akan dicapai 3. Penyelekso perbuatan sehingga perbuatan 

manusia senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.sedangkan 

strateginya yaitu 1. Manajemen waktu yang optimal dalam menyampaikan materi dakwah 

2. Da’i mampu memahami psikologis atau kebutuhan dari masing-masing jamaah 3. Da’i 
memberikan hadiah kepada jamaah yang bisa menjawab atau bertanya mengenai materi 

dakwah yang disampaikan 4. Memberikan seragam kepada jamaah jamiyyah lailatul 

ijtima’.  

 

Kata Kunci : Implementasi, Mauidhoh Hasanah, Motivasi , Jam’iyyah Lailatul Ijtima’ 

 

  


